BAB |I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lada hitam merupakan salah satu tanaman yang memiliki banyak khasiat yang

berasal dari India dan Asia tengaacg ., 2009). Tanaman ini sudah

alkaloid

atsirinya

fpiperidine

memilki f 285. Log
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P =225 m!!“ . 2009 imzat ini a @ (Ashour, et
al.,2016). PipeTmearling ﬁ:@ N gat sukar larut

arut dalam alkohol (1g/15 mL)
dan eter (1 g/1,7 mL) (Vasavirama, dan Upender 2014). Piperin bersifat basa lemah,

dalam air (40 mg/L pada suhu

piperin mempunyai kelarutan yang rendah dan permeabilitas yang tinggi (Shao et al.,
2014). Obat yang memiliki kelarutan rendah, dan permeabilitas yang tinggi
digolongkan dalam kelas Il menurut Biopharmaceutics Classification System (BCS)
(Pramudhita, 2016).



Kelarutan dan laju disolusi zat aktif farmasi merupakan salah satu sifat
fisikokimia yang sangat penting dalam pengembangan bentuk sediaan padat yang
berkualitas dan efektif. Laju disolusi zat aktif farmasi dalam media saluran cerna akan
mempengaruhi laju absorpsi dan ketersediaan hayati zat aktif dalam sirkulasi sistemik

(plasma) (Zaini et al, 2011). Metode yang dapat dimanfaatkan untuk peningkatan

kelarutan obat seperti pengurangag aaepaitikel pembentukan garam, komplek

an dispersi

au lebih
konstitue S ~ kovalen.
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(tamu) at
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eutektik senyawa
16).
{ kelarutan

obat dala secara ya ikatan

hidrogen yang Rovalen adalah suatu kunci dalam
pembentukan kokristal (Sekhon, 2009).

Sakarin mempunyai persyaratan sebagai koformer yang baik. Sakarin larut dalam

merupakan intera

pelarut alami yaitu air. Sakarin telah banyak digunakan dalam pembentukan kokristal
(Rowe et al., 2009). Berdasarkan dari penelitian sebelumnya telah dilakukan
pembentukan kokristal sakarin dengan indometasin menggunakan metode pelarutan



hasil dari kokristal indometasin-sakarin menunjukkan laju pelarutan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan indometasin tunggal. Salah satu contoh ikatan yang terbentuk
antara kokristal indometasin dengan sakarin yaitu ikatan antara gugus karboksil yang
dimiliki oleh indometasin dengan gugus amida yang ada pada sakarin. Ikatan tersebut
berupa ikatan nonkovalen yang tidak kuat (Basavoju et al., 2008). Sakarin memiliki

gugus amida yang mampu berikata

alen dengan gugus karbonil yang

pelaruta dimana
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: Ba 5aka gengan metode

penguapan pelarut dapat e arutan piperin?
2. Bagaimanakah pembentukan kokristal piperin-sakarin dengan metode

penguapan pelarut dapat meningkatkan laju disolusi piperin?

C. Tujuan Penelitian



1. Untuk mengetahui karakteristik kokristal piperin-sakarin dengan metode
penguapan pelarut melalui uji XRD, DSC dan FTIR

2. Untuk mengetahui pembentukan kokristal piperin-sakarin dengan metode
penguapan pelarut dapat meningkatkan kelarutan piperin

. Untuk mengetahui pembeg piperin-sakarin dengan metode

menjadi

gan obat
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H1 : Pembentukan kokrists

tidak dapat meningkatkan kelarutan dan laju disolusi piperin

dengan metode penguapan pelarut



